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epanjang 2010, paling tidak sudah

dua kali isu reshuffle terjadi, wa-

laupun sempat mereda di Januari,

tetapi kembali merebak di Februa-

ri 2011. Untuk kesekian kali pula
daftar nama yang hampir sama disuguh-
kan ke publik. Ada beberapa menteri ber-
langganan nilai merah, salah satunya ada-
lah Darwin Zahedy Saleh, Menteri Energi
dan Sumber Daya Mineral. Beberapa hari
lalu kabar menghangat lagi, dengan rumor
pengunduran diri Direktur Utama Perta-
mina untuk dijadikan Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral (ESDM). Entah
sumber dengungnya berasal dari dalam
maupun luar lingkaran kekuasaan, semua-
nya dipicu dari laporan kinerja menteri
yang dibuat Unit Kerja Presiden untuk
Pengawasan dan Pengendalian Pemba-
ngunan (UKP4).

Stempel "jelek” sudah melekat kuat.
Yang jelas, penilaian lebih banyak didu-
kung oleh beberapa fakta hot sesuai de-
ngan masanya, seperti lambatnya penyele-
saian beberapa undang-undang, tidak me-
nentunya jaminan pasokan gas dan batu
bara dalam negeri, tidak tercapainya target
produksi minyak nasional, kasus meledak-
nya tabung gas, korupsi proyek Solar Ho-
mes System, dan lain sebagainya.

Kesan kurangnya memahami masalah di
ESDM juga terbaca sewaktu pertemuan
penting dengan DPR. Kesan lain: semakin
meragukan kemampuan beliau dalam me-
wujudkan agenda penting di ESDM, yaitu
terjaminnya pasokan energi, meningkatnya
nilai tambah industri mineral, dan terjaga-
nya penerimaan negara dari sektor energi
dan mineral.

Kinerja ESDM

Tidak mudah bagi publik biasa menilai
kinerja sebuah departemen secara fair dan
berimbang jika tidak begitu memahami dan
menyelami departemen tersebut. Namun,
paling tidak, dengan menganalisis laporan
akhir tahunnya, sudah bisa didapat sedikit
gambaran. Berdasarkan analisis laporan
akhir tahun ESDM 2009 dan 2010, dengan
menepis anggapan rekayasa laporan, seper-
tinya ESDM sudah on the right track.

Secara umum ada peningkatan kinerja
dari 2009 ke 2010. Untuk 2010, memang
ada beberapa kinerja yang tidak mencapai
target, seperti pencapaian lifting minyak
bumi 99 persen, pembangunan pembangkit
listrik 52 persen, pencapaian rasio kelistri-
kan 99,1 persen, pencapaian investasi ke-
listrikan 63,5 persen, serta investasi energi
baru dan terbarukan 78 persen, tetapi juga

diimbangi dari sisi penerimaan negara
yang melebihi target, seperti; pencapaian
penerimaan migas 102 persen, realisasi pe-
nerimaan mineral dan batu bara 120 per-
sen.

Ada dua dugaan tidak tercapainya tar-
get. Pertama, ESDM masih ekstrafokus ke
eksplorasi minyak daripada pembangunan
infrastruktur kelistrikan. Kedua, lemahnya
koordinasi internal dan eksternal ESDM,
yang menyebabkan lemahnya penyelesaian
proyek. Tingginya pencapaian target pene-
rimaan migas dan mineral/batu bara di-
mungkinkan oleh dua hal. Pertama, mind-
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Dengan melihat fakta masalah
energi nasional mutakhir dan
tantangan energi global,
Indonesia sangat membutuhkan
sosok Menteri ESDM yang gesit,
cerdas, inovatif, dan koordinatif.

set ESDM masih kental dengan dominasi
energi fosil yang tidak terbarukan. Kedua,
adanya pola kejar ”setoran” di penyelesai-

an izin usaha tambang atau pemilihan
yang lebih besar nilai proyeknya.

Dari analisis di atas, akankah Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono mempertahan-
kan atau mencari orang baru? Jika SBY
paham dan sepakat dengan parameter ki-
nerja yang dipakai ESDM maupun UKP4,
dan ditambah dengan memahami kemam-
puan teknis maupun manajerial menteri-
nya, tentu SBY sudah bisa menjawabnya
dengan mudah. Intinya, kedua pilihan
memberi konsekuensi tersendiri. Jika di-
ganti, harus cepat beradaptasi. Jika tidak,
harus cepat berubah!

Saran

SBY harus cepat dan tegas memutuskan.
Jangan sampai membuat suasana penuh
keraguan dan kebingungan. Apa pun ke-
putusannya, ada beberapa poin penting
yang harus dilakukan.

Pertama, perbaikan pola manajemen
kerja di ESDM. SBY harus lebih menjalan-
kan fungsi pengawasan dan bantuan ke
menterinya. SBY harus lebih berfokus
memperhatikan kinerja yang masih merah
tanpa harus mengabaikan yang sudah ba-
gus. Untuk menarik minat investor di sek-
tor kelistrikan, khususnya energi terbaru-
kan, ESDM harus berfokus mengatasi
penghambatnya. Untuk itu, ESDM harus
mampu berkoordinasi dengan departemen
terkait lainnya agar sumbatan investasi ce-
pat diatasi.

Kedua, perubahan mindset ESDM. Sa-
lah satu kontribusi utama ESDM adalah
pemasukan dari penambangan energi fosil,
seperti minyak bumi, gas, batu bara, dan
mineral lainnya. Mindset ESDM harus ber-
ubah dari bangga akan sumbangan energi
fosil dan tambang, bergeser ke kebanggaan
perkembangan energi terbarukan. Apalagi
sudah ada Direktorat Energi Baru, Terba-
rukan, dan Konservasi Energi. ESDM ha-
rus berimbang ke energi terbarukan, ter-
utama yang bisa membuka lebih banyak
lapangan kerja, seperti aplikasi sel surya,
dan energi angin. Dibutuhkan koordinasi
hebat antardepartemen, seperti industri,
tenaga kerja, perumahan, lingkungan, ris-
tek, dan lain sebagainya.

Dengan melihat fakta masalah energi
nasional mutakhir dan tantangan energi
global, Indonesia sangat membutuhkan so-
sok Menteri ESDM yang gesit, cerdas, ino-
vatif, dan koordinatif. Dia harus berani da-
lam membuat terobosan jauh ke depan, te-
tapi tidak loyo dengan pekerjaan harian.
Semua terpulang ke SBY. Mari kita hargai
keputusannya. e

DISTRIBUSI: Ismet Tamara (Kepala Unit), PROMOSI: Rachadian Nashidik, RISET PEMASARAN: Ai Mulyani K., LAYANAN PELANGGAN: Berkah Demiat.

STEMPO

PENERBIT: PT Tempo Inti Media Harian. PEMIMPIN REDAKSI: Gendur Sudarsono. WAKIL PEMIMPIN REDAKSI: Daru Priyambodo. PJ. REDAKTUR EKSEKUTIF: M. Taufiqurohman. REDAKTUR SENIOR: Bambang Harymurti, Diah Purnomowati,
Fikri Jufri, Goenawan Mohamad, Leila S. Chudori, Putu Setia, S. Malela Mahargasarie, Toriq Hadad. REDAKTUR UTAMA: Metta Dharmasaputra, Seno Joko Suyono, Yos Rizal Suriaji, Yosep Suprayogi. SEKRETARIAT REDAKSI: Dyah Irawati
Hapsari. REDAKTUR: Andree Priyanto, Dody Hidayat, Dwi Arjanto, Dwi Wiyana, Firman Atmakusumah, Hari Prasetyo, Jajang Jamaludin, Mustafa Ismail, Nurdin Saleh, Nurdin Kalim, Sapto Yunus, Widiarsi Agustina, Y. Tomi Aryanto,
Yudono Yanuar, Yuyun Nurrachman. SIDANG REDAKSI: Abdul Manan, Ali Nur Yasin, Dimas Adityo, Dedy Sinaga, Efri Ritonga, Endri Kurniawati, Faisal Assegaf, Hadriani Pudjiarti, Kelik M. Nugroho, Maria Hasugian, Meiriyon M.,
Martha Warta Silaban, Raju Febrian, Sita Planasari Aquadini, Sunariyah, Tjandra Dewi Harjanti, Untung Widyanto, Utami Widowati, Zacharias Wuragil B. K. FOTOGRAFI: Rully Kesuma (Redaktur), Amston Probel, Arie Basuki, Ayu Ambong, Budi Yanto, Gunawan Wicaksono, Mahanizar Djohan, Yunizar Karim, Zulkarnaen.
DESAIN: Eko Punto Pambudi, Ehwan Kurniawan, Gatot Pandego. TATA LETAK: Achmad Budy, Ahmad Fatoni, Arief Mudi Handoko, Agung Nugraha, Agus Kurnianto, Djunaedi, Erwin Santoso, Fuad Hasyim, Imam Riyadi Untung, Kuswoyo, Mistono, Rudy Asrori, Talib Abdillah. ILUSTRATOR: Imam Yunni, Machfoed Gembong.
REDAKTUR BAHASA: Hasto Pratikto, Elan Maolana Setiajid, Habib Rifa'i, Heru Yulistiyan, lyan Bastian, Michael Timur Kharisma.

TEMPO NEWS ROOM, TEMPO INTERAKTIF, PUSAT DATA dan ANALISA TEMPO - PEMIMPIN REDAKSI: Daru Priyambodo. PJ. WAKIL PEMIMPIN REDAKSI (Tl): Wicaksono. PJ. REDAKTUR EKSEKUTIF: Burhan Solihin. REDAKTUR UTAMA: Tulus Wijanarko. REDAKTUR: Elik Susanto, Fajar W. Hermawan,
Grace S. Gandhi, Jobpie Sugiharto. SIDANG REDAKSI: Ali Anwar, Arif Firmansyah, Dewi Rina, Eni Saeni, Istiqgomatul Hayati, Lis Yuliawati, Poernomo Gontha Ridho, Purwanto, Sudrajat, Sukma N. Loppies, Suseno. BIRO JAKARTA: Aguslia Hidayah, Agus Supriyanto, Agoeng Wijaya, Agung Sedayu, Akbar Tri Kurniawan,
Amanda Mega Mustika, Angelus Tito, Anton Aprianto, Anton Septian, Aqida Swamurti, Amirullah, Bunga Manggiasih, Cheta Nilawaty, Cornila Desyana, Desy Pakpahan, Dian Yuliastuti, Dwi Riyanto Agustiar, Eko Ari Wibowo, Erwin Prima, Erwin Dariyanto, Eka Utami Aprilia, Ezther Lastania, Fanny Febiana, Famega Syafira,
Fery Firmansyah, Gabriel Wahyu Titiyoga, Harun Mahbub, Heru Triono, Ismi Wahid, Kartika Candra, Kurniasih Budi, M. Nur Rochmi, Mustafa Silalahi, Muhammad Igbal Muhtarom, Munawwaroh, Ninin P. Damayanti, Nieke Indrieta, Oktamandjaya, Pramono, Reza Maulana, Retno Endah Dianing Sari, Rini Kustiani,
Rieka Rahardiana, Rr. Ariyani, Rudy Prasetyo, Rina Widyastuti, Riky Ferdianto, Sandy Indra Pratama, Sofian, Sorta Tobing, Sutarto, Suryani Ika Sari, Yuliawati, Vennie Melyani, Wahyudin Fahmi. SURABAYA: Jalil Hakim, Zed Abidin. YOGYAKARTA: Phillipus Parera, L.N. Idayani, R. Fadjri. BANDUNG: Juli Hantoro.
MAKASSAR: Elik Susanto, Purwanto. RISET: Ngarto Februana (Pj. Kepala Bagian), Indra Mutiara, Viva B. Kusnandar.
IKLAN: Gabriel Sugrahetty (wakil direktur). BUSINESS DEVELOPMENT: Meiky Sofyansyah (kepala), Tito Prabowo, Nurulita Pasaribu, Tanti Jumiati, Adelisnasari, Adeliska Virwani, Haderis Alkaf, Sulis Prasetyo, Jafar Irham, Melly Rasyid, Imam Hadi. TIM INFO TEMPO: Prasidono Listiaji (kepala). PENULIS: S. Dian Andryanto,
Danis Purwono, Dewi Retno Lestari, Hotma Siregar, Mira Larasati, Nugroho Adhi, Rifwan Hendri, Susandijani, V Nara Patrianila. FOTOGRAFI & RISET: Lourentius EP. DESAIN IKLAN: Kemas M. Ridwan, Andi Faisal, Arcaya Manikotama, Andi Suprianto, Jemmi Ismoko, Juned Aryo. TRAFFIC: Abdul Djalal, Marah Andhika.
SIRKULASI, DISTRIBUSI DAN KOMUNIKASI PEMASARAN: Windalaksana (Kepala Divisi), Erina (Sekretariat). SIRKULASI: Shanty Nurpatria (Kepala Unit), Yefri, Indra Setiawan, Ivan B. Putra, Shalfi Andri, Alex Anindito, M. Oemar Sidiq. PERWAKILAN DAERAH: Didiet Setiaji (Bandung), Solex Kurniawan (Surabaya).

KEPALA PEMBERITAAN KORPORAT: Toriq Hadad. KEPALA DESAIN KORPORAT: S. Malela Mahargasarie. KEPALA BIRO EKSEKUTIF & PENDIDIKAN: M. Taufiqurohman.

DIREKTUR UTAMA: Bambang Harymurti. DIREKTUR: Herry Hernawan, Toriq Hadad. SEKRETARIS KORPORAT: Rustam F. Mandayun. ALAMAT REDAKSI & IKLAN: Kebayoran Centre Blok A11-A15 Jalan Kebayoran Baru-Mayestik, Jakarta 12240. Telp. 021-7255625 Faks. 725-5645/50. E-mail: koran@tempo.co.id.
ALAMAT PERUSAHAAN: Jalan Palmerah Barat No. 8, Jakarta 12210, Telp. 021-5360409 Faks. 021-5349569.

HARGA ECERAN RP 3.000, LANGGANAN RP 69.000. UNTUK WILAYAH JABOTABEK, BANDUNG, SERANG, DAN LAMPUNG. LUAR WILAYAH TERSEBUT: DITAMBAH ONGKOS KIRIM. CUSTOMER SERVICE TELP. 021-5360409/70749261 EXT. 307/310/481/334 FAKS. 021-5349569



